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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Balakang Penelitian 


Perbankan sebagai lembaga keuangan dan merupakan media penghubung antara pemilik dana dan pengguna dana merupakan lembaga yang mempunyai peran strategis dalam menggerakan roda pembangunan ekonomi nasional melalui dukungan pembiayaan. Oleh karena itu pemerintah senantiasa memberikan pembinaan dan pengawasan agar lembaga perbankkan Indonesia dapat melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien sehat dan mampu bersaing dengan dunia persaingan global.

Dan salah satu fungsi utama bank adalah menerima dana dari perorangan, perusahaan atau suatu lembaga untuk disimpan dan kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada pihak lain yang membutuhkan. dalam kegiatan usaha bank yaitu  menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Berdasarkan undang–undang No.7 tahun 1978 tentang perbankan (Bab1 pasal 1) bahwa yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.


Pengertian mengenai bank tidak berbeda satu sama lain, perbedaanya hanya terletak pada tugas atau usaha bank itu sendiri. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa yang menyangkut bidang keuangan.


Salah satu fungsi utama  bank adalah menerima dana dari perorangan, perusahaan ataupun suatu lembaga untuk disimpan dan kemudin menyalurkanya kembali dana tersebut kepada pihak lain yang membutuhkanya. Dan kreditur tidak hanya menempatkan dananya di bank akan tetapi mereka menginginkan adanya pendapatan dalam bentuk bunga yang menguntungkan. Agar pihak bank mampu membayar bunga simpanan  maka pihak bank menyalurkan kembali dan tersebut kedalam bentuk asset yang menguntungkan yaitu pinjaman.


Usaha bank dalam menghimpun dana masyarkat tidak hanya dipusatkan pada kota-kota besar saja tetapi juga dilakukan melalui jaringan operasional dengan membuka kantor-kantor cabang dan kantor-kantor kas dikota lain. Keanekaragaman kondisi kantor-kantor cabang tersebut baik yang bersifat internal maupun eksternal, kondisi tersebut menuntut pihak manajemen bank lebih professional , efisien, efektif dan terarah baik ditingkat pusat maupun di tingkat daerah, karena kantor cabang berperan penting dalam pendapatan laba (Profit Center) yang berfungsi sebagai penghimpun dana dan menyalurkanya dalam bentuk  kredit sehingga akan memperoleh laba yaitu dari selisih tingkat bunga (spread) yaitu selisih antara tingkat bunga pinjaman dengan tingkat bunga simpanan (Fund). Kemampuan masing-masing cabang  dalam menghimpun dana dan menyalurkan pinjaman berbeda-beda antara satu dengan yang lainya. Kondisi ini yang menyebabkan adanya perbedaan antara jumlah pinjaman yang lebih besar dari simpanan atau sebaliknya.


Dalam menentukan suku bunga tersebut Bank Tabungan Negara mempunyai badan atau komite yaitu ALCO (Asset Liabilities Committee) dikantor pusat Jakarta yang mempunyai tugas antara lain menetapkan suku bunga berbagai jenis simpanan yaitu giro, deposito, tabungan dan suku bunga dari berbagai jenis pinjaman (kredit) dengan bebagai timbangan baik intern maupun ekstern termasuk pesaing sehingga penentuan tingat suku bunga tersebut disentralisir dan berlaku secara nasional di seluruh Indonesia.

Pendapatan bunga adalah penerimaan bunga atas  pinjaman yang di keluarkan, penempatan dana di pasar uang, SBI (Sertifikat Bank Indonesia) sekuritas penyertaan dan lain sebagainya. Sedangkan Biaya bunga yang harus dibayarkan adalah bunga atas simpanan yang dikumpulkan dari masyarkat, likuiditas Bank Indonesia, pemerintah maupun dana pihak ketiga diluar yang telah disebutkan diatas.

Di Indonesia sabagai negara berkembang yang sebagian besar perbankan masih bersandar pada pendapatan bunga dari pinjaman, dalam menentukan suku bunga pinjaman sabagian  pendapatan pokok, dipengaruhi suku bunga dari berbagai jenis simpanan dan komposisinya sehingga di peroleh Rata-rata Bunga Tertimbang (RBT Simpanan) kenaikan RBT simpanan akan mendorong naiknya suku bunga pinjaman demikian juga sebaliknya. Namun dalam nenentukan suku bunga pinjaman harus hati-hati karena mempunyai danpak ganda yaitu kalau kenaikan suku bunga tersebut masih di bawah profit margin sektor rill masih berdampak positif terhadap perolehan laba bank dan rentabilitas bank , tetapi sebaliknya bila kenaikan suku bunga pinjaman tersebut di atas profit margin rata-rata sektor usaha maka ada dua dampak negative terhadap laba bank yang disebabkan oleh berkurangnya permintaan pinjaman dari sektor rill karena tidak menguntungkan dan meningkatnya jumlah kredit bermasalah yang mengakibatkan negative spread.

Abruknya  suku bunga pinjaman karena adanya negatif psread dan tingginya kredit bermasalah sehingga kerugian yang sangat besar telah menggerogoti modal bank sehingga negatif dengan demikian CAR (Capital Edequasi Rasio) menjadi negatif.

Kenaikan suku bunga simpanan yang sangat tinggi telah mendorong  kenaikan suku bunga pinjaman yang tinggi pula namun tidak hanya begitu saja dapat menaikan pendapatan bunga pinjaman namun berdampak sebaliknya yaitu menurunkan pendapatan bunga pinjaman karena meningkatnya kredit bermasalah, sehingga NIM (Net Interest Margin) negative,  maka laba operasional  menjadi negatif (rugi).

Di sektor perbankan pada umumnya kenaikan suku bunga simpanan yang mendorong naiknya suku bunga pinjaman akan mengakibatkan kemampuan bank untuk memperoleh laba usaha yang menurun, kerena kenaikan suku bunga pinjaman yang mendorong naiknya kredit bermasalah dan sulitnya ekspansi pinjaman (penempatan dana) dan disisi lain tingkat inflasi akan mendorng meningkatnya biaya Overhead.

Hal-hal yang melatar belangi penulisan skripsi ini adalah:

1. Gorge H. Hampel (1996:234-235) dalam bukunya “Bank Management “fourth edition, mengemukakan yang dapat diartika sebagai berikut:

Mengapa sebuah bank tertarik untuk mengukur Cost Of Fund ? ada tiga alasan pertama, bank secara umum akan menghitung biaya yang paling rendah dari kombinasi sumber-sumber dana yang diperoleh dari pasar, juga hal-hal lain yang paling nyata bahwa bank akan mempunyai tingkat keuntungan (Return) yang tinggi pada saat cost of fund rendah, dengan mengesampingkan faktor-faktor lainya. Kedua, sebuah alasan yang dapat diterima bahwa mengukur cost of fund yang terjadi adalah sangat berguna untuk menentukan tingkat keuntungan (return) sebuah bank yang telah diperoleh earning assets. Ketiga tipe dari sumber-sumber dana yang penempatanya akan mempunyai dampak yang signifikan terhadap risiko likuiditas, risik tingkat suku bunga dan risik permodalan.

2. Didalam buku Bank Budgeting edisi pertama yang disusun oleh Teguh Pudjo Muljono, 1996 Bab 9 dikatakan bahwa sebagaimana hanya dengan kegiatan bisnis industri lainya akan selalu memerlukan dukungan dana untuk biaya operasional ataupun kegiatan non operasional, dan mengingat bank adalah suatu industri jasa dibidang keuangan maka komponen biaya operasional yang ada juga mempunyai perbedaan yang sangat besar namun demikian tidak berarti biaya operasional dan biaya non operasional yang terjadi dapat diabaikan begitu saja  karena dalam jumlah rupiah maupun frekuensi transaksi juga cukup besar.

3. Adaya faktor bahwa dimana pada saat krisis ekonomi terjadi dan banyak bank-bank mengalami negatif spread yang pada akhirnya pemodalan menjadi negative karena kerugian yang besar, dan pada saat itu bank tabungan Negara (BTN)  baru menjadi bank Perseroan Terbatas (PT).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH BIAYA DANA (COST OF FUND) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) CABANG BANDUNG”

1.2. Identifikasi Penelitian


Atas dasar latar belakang penelitian diatas  maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar Biaya Dana (Cost Of  Fund) pada PT Bank Tabungan Negara (persero) 

2. Seberapa besar tingkat Return on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara (persero) 

3. Seberapa besar pengaruh  Biaya Dana (Cost Of Fund) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara (persero) 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.  Maksud Penelitian


Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui kejelasan mengenai pengaruh biaya dana dengan Return On Asset yaitu tingkat kemampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset yang ada di perusahaan.

1.3.2. Tujuan Penelitian


Dengan melihat identifikasi masalah diatas maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Menganalisis seberapa besar tingkat   Biaya Dana (Cost Of  Fund) pada PT Bank Tabungan Negara (persero).

2. Menganalisis seberapa besar tingkat   Return On Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara (persero) 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh  Biaya Dana (Cost Of Fund) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara (persero)

1.4.   Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Penulis

Kegiatan penelitian ini menambah pengetahuan atau  pengawasan penulis dan daya nalar sebagai bagian dari proses belajar, sehingga  dapat lebih memehami bagaimana sebenarnya aplikasi dari teori-teori yang telah di dapat.

2. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi bagi perusahaan sekaligus sebagai bahan masukan, sehingga dapat membantu dalam menentukan keputusan – keputusan keuangan lebih lanjut.

3. Pihak  Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak terkait yang menjalin kerjasama dengan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

1.4.2. Pengembangan Ilmu

1. Penulis

Kegiatan penelitian ini menambah pengetahuan atau  pengawasan penulis dan daya nalar sebagai bagian dari proses belajar, sehingga  dapat lebih memehami bagaimana sebenarnya aplikasi dari teori-teori yang di peroleh selama kuliah ditambah literature yang ada di bandingkan dengan prakteknya dilapangan yang pada akhirnya akan menambah pemahaman tentang dunia perbankan.

2. Peneliti lain 

Semoga  hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berguna bagi rekan – rekan yang membahas masalah yang sama sehingga penulis berharap agar penelitian ini lebih baik dari sekarang.

3. Pengembangan Ilmu Manajemen

Dari hasil penelitian ini segagai perbandingan antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi langsung dilapangan (praktek)

1.5.   Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1.  Kerangka Pemikiran

Bank adalah suatu badan usaha yang dalam kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan undang–undang No.7 tahun 1978 tentang perbankan (Bab1 pasal 1) bahwa yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.


Berdasarkan undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan bahwa yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Pengertian mengenai bank tidak berbeda satu sama lain, perbedaanya hanya terletak pada tugas atau usaha bank itu sendiri. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa yang menyangkut bidang keuangan. Yang mempunyai kegiatan pokoknya sebagai berikut:

1. Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk.

2. Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit.

3. Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat

Salah satu kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Bank Tabungan Negara              ( Persero ) dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah berupa kredit, Istilah kredit berasal dari bahasa yunani “CREDERE” yang berarti kepercayaan. Dengan demikian kepercayaan merupakan dasar dari tiap transaksi kredit yang merupakan kepercayaan bersama antara pemberi kredit dan penerima kredit dengan memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan terlebih dahulu.

Berdasarkan Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan bahwa yang dimaksud dengan kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Dalam suatu bank dana yang terkumpul oleh bank itu akan di alokasikan ke dalam primary reserve, secondary reserve, loan, other securities, fixed assets, dari alokasi tersebut yang paling banyak menguntungkan bagi bank adalah aktiva produtif merupakan sumber utama pendapatan. Bank dalam buku Sisitem Akuntansi Perbankan Indonesia dijelaskan bahwa aktiva produktif  merupakan penenanaman atau penempatan dana bank yang dimaksud untuk mendapatkan penghasilan langsung. 

 Dimana penghasilan dari bank tersebut akan di gunakan untuk membayar biaya-biaya yang di keluarkan oleh bank yaitu salah satunya adalah biaya dana, biaya overhead dan biaya-biaya lain yang digunakan oleh bank untuk mencapai tujuan bank baik dalam memperoleh dana pihak ke tiga ataupun untuk memperoleh laba perusahaan .

Kegiatan  penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank kepada pihak ke tiga akan menciptakan biaya bunga yang harus di keluarkan oleh bank, baik dalam bentuk pembayaran bunga maupun biaya lainya yang di keluarkan untuk memperoleh (menghimpun) dana tersebut.

Biaya bunga merupakan biaya untuk membayar bunga kepada deposan dari berbagai jenis simpanan tersebut di atas  dan dana non deposan serta biaya operasional yang di keluarkan delam rangka mendapatkan dana tersebut, misalnya biaya promosi simpanan, biaya hadiah dan sebagainya. 
Dari laba yang di hasilkan oleh bank disebut pendapatan, pendapatan ini di dalam perbankan sering disebut fee atau fee based income dan biasanya untuk bank konvensional, pendapatan fee ini relatif sangat kecil, sebaliknya bagi bank komersial yang sudah modern baik dalam produk maupun teknologinya fee income ini cukup tinggi misalnya biaya annual fee credit card, atau biaya bulanan tabungan yang menggunakan ATM tersebut.
Bank dalam kegiatan perkreditan tingkat keberhasilanya lebih banyak di tentukan oleh kondisi makro yang juga merupakan variabel yang tidak dapat dikontrol oleh bank, sehingga unsur ketidak pastian di masa yang akan datang akan menciptakan risiko yang harus di tanggung oleh bank atas kegagalan kredit. Resiko ini harus dapat dikelola dan diantisipasi sebelumnya minimal untuk menekan kerugian bank. 

Resiko yang mungkin timbul akibat dari kondisi makro tersebut tidak hanya resiko kredit, tetapi juga risiko operasional yang mingkin timbul  dapat berpengaruh terhadap laba dan biaya ini biasanya timbul sebagai kegiatan luar pokok bank, sehingga disebut biaya lain dari alasan di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti tentang pengaruh biaya dana terhadap return on asset . 

Untuk itu bank Indonesia sebagai pengawas perbankan mensyaratkan adanya biaya cadangan untuk memperkecil kerugian dengan perhitungan dan tarif tertentu yang disebut PPAP ( Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). Biaya ini akan terus bertambah sejalan dengan tingkat kolektibilitas bank atau nilai NPL (non performance loan), atau bukan capaian meminjamkan akhirnya kan berpengaruh terhadap laba.

Karena di setiap kegiatanya bank memenfaatkan seluruh kekayaan atau asset yang dimiliki. Asset ini mengambarkan kekayaan bank pada periode tertentu yang telah  dimanfaatkan oleh bank dalam kegiatan perbankanya, sehingga di perlukan pengukuran tingkat keberhasilan bank tersebut dengan kriterian tertentu yang dapat di gunakan dalamdalam penyusunan strategi pengembangannya termasuk pengukur tingkat keberhasilan manajemenya , tiap unit bagian uasaha dari bagian organisasi akan memiliki asset sendiri sehingga asset bank secara keseluruhan merupakan gabungan asset dari seluruh kantor cabang yang lebih kecil.

 Untuk mengukur kemampuan perusahaan atau bank di dalam memperoleh laba usaha diperlukan kriteria yang akan mengambarkan sampai sejauh mana bank mampu menciptakan laba dengan memanfaatkan asset yang ada , kriteria ini juga dapat dijadikan tolak ukur manajemen sebagai pengelola dan dan tolak ukur dalam menilai kesehatan bank.

Pengukuran dengan membandingkan laba bersih yang di peroleh dengan asset yang digunakan di sebut return on asset (ROA)  yang menggambarkan tingkat pengembalian dari setiap asset yang digunakan .

[image: image17.wmf]578

.

11

-

=

t

hit

[image: image18.emf]Grafik 4.1

Pengaruh Biaya Dana (Cost Of Fund) Terhadap 

Return On Asset (ROA)

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

ROA (%)

Biaya Dana

2002 11.13

COF %

9.62

9.45


[image: image19.emf]Grafik 4.1

Pengaruh Biaya Dana (Cost Of Fund) Terhadap 

Return On Asset (ROA)

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

ROA (%)

Biaya Dana

2002 11.13

COF %

9.62

9.45


Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.5.2 Hipotesis

1.5.2.1.  Hipotesis Penelitian


Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas maka penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Biaya Dana (cost of fund) berpengaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA)

1.5.2.3. Operasionalisasi Variabel serta ukuran


Untuk memperjelas operasional variabel yang dibentuk dapat dilihat dari operasionalisasi variabel yang disajikan :

1. Variabel Bebas /Independent  (X)         =   Biaya Dana (Cost Of Fund)

2.  Variabel Terikat / dependen (Y)           =   Return On Asset (ROA)

1.6.  Lokasi dan Waktu penelitian
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Penelitian di PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung Jl. Jawa No 7 Bandung.

Tabel 1.1

 Lokasi Dan Waktu Penelitian
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Bank
Bank adalah suatu badan usaha yang dalam kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan undang–undang No.7 tahun 1978 tentang perbankan (Bab1 pasal 1) bahwa yang dimaksud dengan “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”.


Berdasarkan undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan bahwa yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bedasarkan Thomas Suyatno

a. Bank adalah suatu badan yang tugas uatamnya menghimpun dana dari pihak ke tiga.

b. Bank adalah suatu badan yang tugas utamnya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan.

c. Bank adalah suatu badan uasaha yang usaha utamanya menyalurkan kredit. 

GM. Verryn Stuart dalam bukunya “Bank Politik” 

“Bank adalah suatu dana yang bertujuan untuk memulihkan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayaran sendiri / dengan uang yang diperolehnya dari orang lain meupun dengan jaalan mengedarkan aalat-alat penukaran berupa uang giral”.

Menurut A. Abdurrachman dalam bukunya “Esiklopedia Ekonomi dan Perdagangan”

“Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai jasa seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan, dan lain-lain”.

Pengertian mengenai bank tidak berbeda satu sama lain, perbedaanya hanya terletak pada tugas atau usaha bank itu sendiri. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa yang menyangkut bidang keuangan. Yang mempunyai kegiatan pokoknya sebagai berikut:

1. Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk.

2. Menyalukan dana tersebut dalam bentuk kredit.
3. Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat
2.1.1.  Fungsi Bank


Secara umum fungsi bank adalah mengimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk bebagai tujuan/perantara (financial Intermediary) secara lebih khusus fungsi bank adalah sebagai berikut.

1. Agent Of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah tust atau kepercayaan baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana, masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila di landasi oleh unsur di salah satu gunakan bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bankrut dan juga percaya bahwa pada saat yang telah diizinkan masyarakat dapat menarik kembali simpananya di bank, pihak bank sendiri mau menempatkan atau menyalurkan danaya pada debitur atau masyarakat apabila di landasi unsure kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik, untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainya pada saat jatuh tempo.

2. Agent Of Development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sector moneter dan sector riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sector tersebut berinteraksi saling mempengaruhi satu sama lain sektor riil tidak dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak dapat bekerja dengan baik pula. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur  dana sangat di perlukan untuk kelancaran kegiatan sektor perekonomian riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat mau investasi, distribusi dan juga konsumsi barang-barang dan juga jasa, mengingat semua kegiatan investasi-distribusi konsumsi saling berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan ekonomi.

3. Agent Of Servis

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa perbankan yang di tawarkan anataran lain berupa jasa pemindahan uang (teranfer), jasa penagihan (inkaso), jasa kliring, jasa penjualan valuta asing, jasa save deposito, travelers cheque, bank card, letter of credit bank garansi.

2.1.2. Jenis Bank

Menurut undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan fungsi bank di bedakan dalam jenis berikut:

1. Bank Sentral   adalah bank yang memperoleh hak untuk mengedarkan uang logam dan uang kartal.

2. Bank umum adalah bank yang dlam usahanya menghimpun dana terutama menerima simpananya dalam bentuk Giro, Deposit, Tabungan, dan atau dalam bentuk lainya. Di dalam usahanya Bank umum terutama memberikan kredit jangka pendek.

3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang menerima simpananya hanya dalam bentuk deposit berjangka, tabungan dan atau tabungan pada bank lain.

2.2.  Pengertian Biaya


Untuk membahas mengenai biaya dana sebelumnya lebih baik bila membahas mengenai pengertian biaya agar lebih jelas.


Pengertian biaya Drs Amin Widjaja Tunggal AK.MBA (1994:20) dalam Buku “Dasar-dasar Akuntansi Bank” menyatakan sebagai berikut:


“Biaya adalah harga pokok yang telah dikeluarkan di dalam proses untuk menghasilkan pendapatan pada suatu periode tertentu “


Pengertian biaya menurut Mulyadi (2000:08) dalam buku “Akuntasi Biaya” adalah sebagai berikut


 “Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva atau disebut pula harga pokok”

Sedangkan menurut Hartono (1992:24) dalam bukunya “Akuntansi Biaya (perhitungan harga pokok produk-sistem biaya histories)”mengemukakan tentang biaya yaitu” 


“Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu”


Menurut Don R. Hasen dan Maryanne M.Mowen (1999:36) dalam bukunya ”Akuntansi Manajemen“ yang diterjemahkan oleh Ancella A Hermawan mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut 

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen  kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau masa yang akan datangbagi organisasi”

2.3. Pengertian Dana (fund)


Dan untuk lebih mudah di mengerti bila kita membahas lebih jelas dulu pengertian dana.

Bila di lihat dari fungsi bank yaitu menghimpun dana dalam bentuk simpanan (Deposit), dan dana yang didapat dalam bentuk simpanan tersebut sangatlah pengting dalam menentukan pertumbuhan suatu bank, oleh sebab itu dana yang telah berhasil dihimpun atau di simpan akan menentukan volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank dalam bentuk pemberan  kredit, pembelian efek-efek  atau surat berharga dalam pasar uang.

Menurut Drs. H. Hadiwijaja, Akuntan dan Drs. Ec.R.A. Rivai Wirasasmita (1992:2) dalam buku”Manajemen Dana Bank”

“Dana atau Fund’s adalah modal yang melekat pada sebagian aktiva atau merupakan kekayan bershi, modal disetor, total aktiva”


Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan (1993:84) dalam bukunya “Manajemen Dana Bank”


“Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank maupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu diuangkan”

2.3.1 Sumber-Sumber Dana

Secara garis besar sumber dana bagi sebuah bank  ada tiga yaitu:

a.   Dana yang bersumber dari bank itu sendiri (dana dari pihak ke I)

Dana dari modal sendiri adalah dana yang beraal dari para pemegang sahan bank, yakni pemilik bank, dalan neraca bank, dana bank sendiri ini tertera dalam rekening modal dan cadangan yang tercantum pada posisi pasiva (liabilities).

Dana sendiri terdiri dari beberapa bagian (pos) yaitu:

4. Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh para pemegang saham pada saat bank berdiri.

5. Cadangan-cadangan, yaitu sebagian dari laba bank yang disisikan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya resiko kemudian hari.

6. Laba yang ditahan atau retained earning yang mestinya milik para pemegang saham, tapi oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi dan dimasukan lagi dalam modal kerja.

b. Dana pinjaman dari pihak luar (Dana pihak Ke II)

Dana dari pihak kedua ini yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana (uang) pada bank terdiri dari 4 pihak, yaitu:

1. Pinjaman dari Bank-bank lain yang dikenal dengan Call Money yaitu pinjaman harian dari bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan oleh bank.

2. Pinjaman dari Bank atau lembag keuangan lain di luar negri, yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menegah panjang. Relaisasi pinjaman ini harus ada persetujuan Bank Indonesia dimana secara tidak langsung Bank Indonesia selaku bank sentral ikut serta mengawasi pelasanaan pinjaman tersebut demi menjaga solvabilitas bank bersangkutan.

3. Pinjaman dari Lmbaga Keuangan Bukan Bank, pinjaman dari LKBB ini kadangkala tidak benar-benar berbentuk pinjaman atau kredit tetapi lebih banyak suat berharga yang diperjual belikan sebelum tanggal jatuh tempo.

4. Pinjaman dari Bank Sentral (BI). Untum membayai usaha-usaha masyarakat yang tergolongb prioritas apalagi yang berprioritas tinggi seperti kredit investasi pada sektor-sektoryang harus ditunjang sesuai dengan petunjuk pelita.

c. Dana yang berasal dari masyarakat (dana dari piha ke III)

Bank adalah pelayanan masyarakat dan wadah perantara keuangan masyuarakat.

Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank dan terdiri dari tiga jenis, yaitu:

1. GIRO (Demand Deposits). Adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikanya dapat dilakukan setaiap saat dengan mempergunakan cek, surat perintah pembayaran lainya atau dengan cara pemindahbukuan.

2. Deposits (Time Deposits). Adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang penarikanya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antar pihak ke tiga dengan bank yang besangkutan.

3. Tabungan (Saving). Adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syatar-syarat tertentu.

2.3.2. Alokasi Sumber Dana


Dari berbagai sumber dana yang berhasil di himpun bank selayaknya bank mempersiapkan stategi penempatan dana berdasarkan rencana alokasi, dengan memperhatikan kebijaksanaan yang telah di gariskan ini mempunyai beberapa tujuan yaitu:

a. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup

b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman

Dengan menggabungkan dua keinginan tersbut di atas maka alokasi dana–dana bank harus di arahkan sedemikian rupa agar pada saat di perlukan semua kepentingan nasabah tidak merasa kecewa atas pelayanan dan ketetapan pelayanan bank.

2.4.  Pengertian Biaya Dana ( Cost Of Fund)


Membahas biaya dana  (Cosat of fund) dapat lebih mudah di mengerti bila membahas lebih jelas duluh pengertian  biaya dana (cost of fund )

Pandangan ini mengemukakan bahwa biaya dana (cos of fund) adalah total biaya dibayarkan kepada masing-masing sumber dana ditambah biaya operasionalnya. Pendapatan ini diperjelas oeleh pendapat Teguh Pudjo Mulyono (1996:185) dalam buku” Bank Budgeting, Profit, Planning dan Control” edisi pertama yang mengatakan bahwa:


”Cost of fund yaitu biaya yang langsung dikeluarkan oleh bank untuk mendapatkan sejumlah dana tersebut”.


Biaya dana terbagi pada dua komponen biaya yaitu biaya bunga (Interest expenses) dan biaya operasional untuk kegiatan tersebut, dan dikarenakan biaya bunga (Interes expenses) merupakan jumlah yang terbesar di antara komponen tersebut, maka beberapa buku hanya menyebutkan biaya bunga (interest expenses), di dalam pembahasanya sebagaimana yang dikemukakan oleh Timothy W. Koch (1999:108) dalam buku “Bank Managemen”,4th edition membahas biaya bunga (interes expenses) sebagai komponen biaya di didalam income statement  dengan menyatakan bahwa


“Interest expenses is the sum of interest paid on all interest bearing liabilities including transation account (NOW, ATS and MMDA), time and saving deposits, short-term noncore liabilities, and long term debt”.


Pada dasarnya biaya dana (cos of fund) adalah total biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk membayar bunga dari berbagai jenis simpanan kepada masing-masing deposan dan juga biaya yang dikeluarkan oleh bank berkaitan dengan kegiatan penghimpunan dana misalnya untuk promosi simpanan termasuk hadiah simpanan yang saat sedang marak, serta biaya untuk memberi pelayanan khusus pada deposan 


Selanjutnya membahas jenis dana atau sumber-sumber dana yang dapat dihimpun oleh  bank. Dana yang di dalam pencatatan berbeda disisi pasiva, merupakan hutang bank yang mempunyai share terbesar diantara hutang lainya, 

Bank kegiatan awalnya adalah mengimpun dana sebelum melangkah kegiatan yang lainnya sepeti kredit, oleh karena itu bank tidak dapat beroperasi bila tidak ada dana yang dapat dihimpun. Demikian juga kebijakan dibidang perkreditan tidak akan dapat berjalan apabila bank tidak mempunyai dana (funding) dengan demikian dana sangat berperan di dalam kegiatan perbankan.


Menurut pandangan Peter S. Rose (1999:125) dalam bukunya “Commercial Bank Management”4th edition mengatakan membagi menjadi 5 (lima ) besar tipe simpanan (Deposits) yaitu:

1. Noninterest - bearing demand deposits,  atau yang sering disebut cheking account atau rekening giro yang mengijinkan pemilik rekening untuk menarik dananya dengan menggunakan check pada jumlah tidak terbatas sepanjang dananya yang ada di simpananya memenuhi. 

2. Saving Deposit  adalah simpanan yang biasa disebut tabungan dan secara umum suku bunga yang ditawarkan oleh bank relatif  kecil meskipun masih di atas suku bunga demand deposit  namun jenis simpanan ini besar jumlahnya disetiap bank dan mengijinkandeposan untuk menarik simpananya setiap saat.

3. Negotiable Order of Withdrawal (NOW) Account  adalah jenis simpanan yang digunakan bukan untuk tujuan komersial dan hanya boleh memiliki oleh di individual dan lembaga non profit dan mengijinkan deposan untuk menarik simpananya dengan menulis check yang dapat digunakan untuk membayar pihak ketiga. Suku bunga jenis simpanan ini juga kecil.

4. Money Market Deposit Account (MMDA)  adalah jenis simpanan dimana bank dapat menawarkan suku bunga berapapun kepada deposan sepanjang menurut bank masih kompotitif dan simpanan ini terbatas dalam menggunakan cek.

5. Time Deposit termasuk di dalamnya adalah Certificates deposit  merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu (waktu jatuh tempo) dan suku bunga yang dibayarkan terus-menerus selama jangka waktu dan beberapa bank ada batasan minimum nominalnya. Bunga yang dibayarkan oleh bank relatif basar dikarenakan suku bunga jenis ini tinggi mengingat biasanya jangka waktu pengendapaanya cukup panjang dan merupakan dana yang cukup stabil.


Disamping sumber dana tersebut di atas ada sumber dana lain yang juga sering digunakan oleh bank yang berasal dana di luar deposan (simpanan) antara lain dari pinjaman baik antar bank atau pihak lain misalnya likuiditas Bank Indonesia atau Pemerintah dan lainya yang juga mempunyai kewajiban untuk membayar bunga tertentu.


Jenis simpanan dana tertebut  di atas dalam perkembangannya berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun ada beberapa jenis simpanan yang masih ditawarkan oleh bank khususnya di Indonesia adalah jenis simpanan deman deposit (giro), saving deposit (tabungan), dan time deposit (deposito), serta dana di luar simpanan yaitu kewajiban lain yang segara harus dibayar.


Pembahasan jenis simpanan yang merupakan sumber-sumber dana dimana masing-masing sumber dana memiliki tingkat suku bunga yang berbeda, pelayanan bank yang berbeda pula dan juga jangka waktu simpananya sehingga dapat memberi arah pembahasan biaya dana (Cost Of Fund) 


Berbagai sumber dana yang telah dibahas di atas akan menciptakan kewajiban bagi bank untuk membayar bunga (interest) yang besarnya berbeda-beda, dan biaya operasional lainya yang berkaitan dengan kegiatan pengimpunan dana tersebut, dikarenakan tujuan dari deposan menempatkan uangnya di bank salah satunya adalah mengharapkan return yang cukup di satu sisi persaingan bank di dalam perkembangnya sangat ketat, sehingga di dalam menentukan suku bunga untuk masing-masing bank harus kompetitif tetapi diharapkan dapat efisien.


Selanjutnya perlu Dibahas mengenai bagaimana menghitung dan mengukur biaya dana (Cost Of Fund)  untuk memberikan pendalaman pemahanam tentang cost of fund, manfaatnya ,dan bagaimana ukuran cost of fund tersebut digunakan sebagai pertimbangan di dalam pengambilan keputusan bagi manajemen.


Memperhatikan metode perhitungan di ata baik metode rata-rata biaya yang terjadi (historical average cost), metode biaya dana marginal (marginal cost of fund) maupun pendekatan biaya dana yang disatukan (pools marginal cost of fund) memperjelas pemahaman tentang biaya dana (cost of fund) yang pada dasarnya biaya tersebut merupakan biaya yang harus dibayarkan kepada masing-masing deposan di berbagai sumber dana (jenis dana) dalam bentuk pembayaran bunga dan biaya-biaya lainya yang dikeluarkan bank dalam upaya penghimpunan dana dimana biaya ini langsung dikeluarkan dalam kaitanya dengan kebijakan funding (pendanaan).


Biaya ini sangat berperan didalam mempengaruhi biaya bank secara keseluruhan, dikarenakan setiap bank komponen biaya yang paling besar adalah biaya dana (cost of fund) dari pada biaya lainya. Hal ini  sangat  beralasan karena dana merupakan nalai total nominal yang dapat menciptakan pendapatan melalui penempatan dana tersebut disisi asset sebagai earning asset.


Pertumbuhan biaya dana dewasa ini sangat cepaot dan di Indonesia sangat terasa sejak Pakto dan lebih tinggi lagi akselerasinya sejak krisis moneter dan ekonomi,  sehingga sangat penting untuk selalu diukur dan dimonitor.


Faktor–faktor yang mempengaruhi besarnya biaya dana (cost of fund) dengan memperhatikan  jenis simpanan dengan  term condition yang berbeda adalah:

1. Tingkat suku bunga dari masing-masing sumber dana.

2. Jangka waktu pengendapan.

3. Besarnya dana

4. Biaya operasional untuk mendapatkan dana tersebut.

5. komposisi dana dari jenis simpanan (demand).

Jumlah biaya dana (cost of fund) ini akan dapat dilihat pada laporan laba rugi dengan menjumlahkan biaya bunga dengan biaya lain yang berkaitan dengan kegiatan penghimpunan  dana tersebut misalnya biaya promosi dan biaya hadiah dan sebagainya.

2.4.   Return On Asset (ROA)


Sebagian besar perusahaan di dalam operasionanya adalah untuk memperoleh laba yang maksimal. Namun laba yang maksimal tersebut belum dapat mengambarkan tingkat rentabilitasnya karena belum menghitung berapa asset yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Oleh karena itu setiap bank lebih penting mengukur rentabilitas karena dalam mengukur rentabilitas akan mengukur asset yang telah digunakan untuk opersional hingga mendapatkan laba sehingga dengan mengukur asset yang digukan tersebut akan diketahui tingkat efesiensinya.


Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa kemampuan bank dalam hal ini bank untuk memperoleh laba dengan menggunakan modal atau asset yang akan menggambarkan tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen dengan demikian yang harus diperhatikan oleh bank ialah usahanya untuk memperoleh laba tetepi yang penting adalah usaha untuk mempertinggi rentabilitas dan profitabilitasnya.


Timothy W. Koch (1999:114) dalam buku ”Bank Management”4th edition mengemukakan : 


“Return On Asset (ROA) equal net income divided by total asset and this measure net income per dollar of average asset owened during the period” 


 Sedangkan Yosep F. Sinkey (1998 : 87) dalam buku Commercial Bank Financial Managemen” 5th edition, membagi return on asset (ROA) menjadi dua bagian yaitu fropit margin (PM) asset utilization (AU) dimana PM adalah Net Income dibagi dengan total revenue sedngkan asset utilization dihitung total revenue dibagi dengan rata-rata total asset. Dengan demikian untuk medapatkan rasio ROA lengkap dapat ditulis seperti berikut ini :  ROA = PM x AU.    


 Dengan demikian ROA menjadi 2 (dua) komponen dapat diketahui variabel-variabel mana yang mempengaruhi ROA profit margin yang akan mengambarkan laba per satuan uang dari total revenue, sedangkan asset utilization menggambarkan total pendapatan per satuan uang dari asset.


Pada kesempatan ini penulis menggunakan Return On Asset untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba usaha dengan memanfaatkan asset yang dimiliki pada periode tertentu dengan objek pertimbangan Bank BUMN yang sahamnya seluruhnya dimiliki oleh pemerintah  dengan menggunakan rumus.     
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1.    Objek Penelitian


Objek Penelitian dengan penulisan usulan  penelitian dengan judul Biaya Dana (Cost Of Fund)  terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Variabel yang di uji dalam penelitian ini adalah variabel opoerasional dimana dua veriabel menggambarkan hubungan sebab akibat. Berdasarkan keadaan teori maka dalam penelitian ini terdapat dua veriabel yaitu:

1. Variabel bebas atau independen (X) yaitu  Biaya Dana (cost of fund) 
2. Variabel terikat atau dependen (Y) Return On Asset (ROA) 

3.2.    Metode penelitian

Dalam penelitian skripsi ini dibutuhkan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada serta tujuan dari penelitian, sehingga dari data yang dikumpulkan dapat dilakukan analisis dan ditarik suatu kesimpulan, untuk itu penulis melakukan aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data primer dan data sekunder,  dalam hal ini metode penulisan yang digunakan oleh penulis adalah metode verifikatif dan deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data yang diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan menggunakan dasar-dasar teori yang telah dipelajari guna memenuhi tujuan penelitian.

3.2.1. Desain Penelitian

 
Penelitian ini di lakukan dengan membandingkan dua data mengenai pengaruh biaya dana (cost of fund)  terhadap Ruturn On Asset (ROA) dengan malakukan pengujian statistik dapat diketahui apakah ke dua data tersebut mempunyai hubungan yang positif atau negatif.


Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (uji statistik) yaitu metode yang menggungkapkan gambaran masalah yang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung. Variabel yang dipakai terdiri dari variabel bebas atau Independent (X) yaitu biaya dana dan variabel terikat atau dependent (Y).

3.2.2. Operasionalisasi Variabel


Untuk mempermudah pengertian dan menghindari kesalahan persepsi terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, berikut ini akan dijelaskan batasan operasional variabel penelitian sesuai dengan judul skripsi yaitu:

·   Biaya simpanan adalah biaya yang di keluarkan untuk mendapatkan dana tersebut yang disebut Cost Of  Fund (COF) yang dihitung dengan menjumlahkan biaya bunga dengan biaya operasional kegiatan penghimpunan dana tersebut.

·   Kemempuan perusahaan (Bank) dengan aktiva yang dimiliki untuk memperoleh laba dalam periode tertentu.

Dengan demikian batasan konsep, indiktor, skala masing-masing sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasional Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	X

Biaya Dana
	Biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk membayar bunga simpanan dan biaya non operasional untuk mendapatkan dana
	Biaya Bunga dan biaya ini yang berkaitan dengan operasional dana
	Rasio

	Y

Retutn On Asset
	Kemempuan perusahaan (Bank) dengan aktiva yang dimiliki untuk memperoleh laba dalam periode tertentu.
	EBIT (Earning Before Interest Tax)  dibagi Total Asset
	Rasio


3.2.3. Metode Penarikan Sampel 

Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai populasi yang akan diteliti sehingga dapat diperoleh keputusan apakah penelitian ini memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cara pengambilan sampel tersebut. Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini akan dibahas pada sub bab berikut ini :

3.2.3.1.  Populasi 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan Negara  (persero) Cabang Bandung, 
Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk Penelitian” mengemukakan pengertian populasi adalah sebagai berikut : :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.“




(Sugiono, 2002: 55)
Berdasarkan pengertian tersebut dan disesuaikan dengan judul “Pengaruh Biaya Dana (Cost Of Fund) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero)”, maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan BTN.

3.2.3.2.  Sampel


Merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil untuk melakukan penelitian, sampel yang diambil sebanyak 5 (lima) periode karena sudah dianggap representatif untuk dilakukan penelitian. 

Sampel yang diambil adalah 5 (lima) tahun terakhir yaitu: 

1. Laporan keuangan januari 1998 - Desember 1998

2. Laporan keuangan januari 1999 - Desember 1999

3. Laporan keuangan januari 2000 - Desember 2000

4. Laporan keuangan januari 2001 - Desember 2001

5. Laporan keuangan januari 2002 - Desember 2002

Alasan penulis meneliti data di atas dikerenakan pada periode tersebut telah terjadi peristiwa yang sangat jarang dan telah menjadikan kondisi di luar batas normal dan sangat ekstrim fluktuasinya yaitu pertengahan periode atau tahun 1997 terjadi krisis moneter yang pada akhirnya menjadi krisis multi dimensi sehingga perekonomian sangat terpuruk dengan tingkat suku bunga yang meningkat sangat tinggi dan cepat.

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk Penelitian”, mengemukakan pengertian sampel adalah sebagai berikut : :

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut”

(Sugiono, 2000 : 57)

Sedangkan Sudjana dalam bukunya “Metode Statistika”  mengemukakan cara sampling yang dapat digunakan agar memperoleh sampel yang representatif, yaitu :

“a. Sampling seadanya, pengambilan sebagian dari populasi berdasarkan seadanya data atau kemudahannya mendapatkan data tanpa perhitungan apapun mengenai derajat kerepresentatifannya.

  b. Sampling purposif, pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti.

  c. Sampling peluang adalah cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan peluang.”

 
(Sudjana, 1996 :167)

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Agar dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan penulis teknis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi

Yaitu melakukan penelitian dan pengamatan secara langsung mengenai Biaya Dana (Cost Of Fund) dengan melihat alur proses dari  pendataan  peserta, sampai proses perhitungan penggajian.

2. Study Lapangan

Dengan mengumpulkan data–data dengan membaca dan menelaah buku – buku ilmiah, laporan-laporan lain yang ada hubunganya dengan masalah yang akan dibahas.

3    Interview 
Yaitu suatu usaha pengumpulan data atau informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung.

3.2.5. Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif yaitu mengolah data dengan menggunakan perhitungan statistic.
Metode statistic yang digunakan:

1. Analisis Koefisien Korelasi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara dua variabel tersebut . rumus koefisien korelasi menurut Sugiono (2003:182)

 dapat ditulis sebagai berikut 
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: Biaya Dana (cost Of fund)
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: Return on asset (ROA)


Berdasarkan kriteria yang di kemukakan oleh Subana dalam buku Statistik Pendidikan (2000:152) adalah sebagai berikut:

a. r = 0


:   tidak ada korelasi

b. 0 < r < 0,2

:   korelasi rendah sekali

c. 0,2 ≤ r < 0,4

:   korelasi rendah

d. 0,4 ≤ r < 0,6

:   korelasi sedang

e. 0,6 ≤ r < 0,8

:   korelasi tinggi

f. 0,8 ≤ r < 1

:   korelasi tinggi sekali

g. r = 1


:   korelasi sempurna

2. Analisis koefisien Determinasi.


Digunakan untuk mengetahui berapa besar presetase pengaruh biaya dana (cost of fund) terhadap return on asset (ROA) maka penulis menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

Kd = r2 x 100 %

Keterangan 

Kd = koefisien determinasi

r     =  koefisien kolerasi

1. Uji Hipotesis


Digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan variabel Y apakah terdapat hubungan yang erat atau berpengaruh, maka di lakukan uji hipotesis dengan menggunakan hipotesisi nol, yang dikemukakan oleh Sudiono (1998) dimana:

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah :

H0 : 
[image: image2.wmf]r

 = 0, artinya biaya dana (cost of fund) tidak berpengaruh terhadap tingkat return on asset (ROA). 

H1 : 
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 artinya biaya dana (cost of fund) berpengaruh terhadap tingkat return on asset (ROA)
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Kriteria uji tolak H0 jika t (hitung) > t (tabel) dengan derajat bebas           dk = n – 2 dan taraf signifikan a = 0,05 (5 %) M. Subana dkk, dalam bukunya Statistik (2000 : 117-118) mengatakan:


 “Besarnya taraf signifikan (level of significance) yang digunakan adalah α = 0.05 


Untuk mengetahui di tolak atau tidak, di nyatakan dengan kriteria sesuai dengan yang di katakan oleh Husain umar dalam buku Riset Pemasaran dan perilaku konsumen (2002, 316-317) sebagai berikut:

· Jika t hitung < t tabel maka H0 ada pada derah penerimaan berarti H1, tidak diterima atau biaya dana (cost of fund) tidak berpengaruh terhadap return on asset (ROA).
· Jika t hitung > t tabel maka H0 ada pada derah penolakan berarti H1, diterima atau biaya dana (cost of fund) berpengaruh terhadap return on asset (ROA).


 Ho ditolak                      



Ho ditolak


                             Ho diterima


Gambar 3.1 Hipotesisi taraf signifikan

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1.   Sejarah singkat PT Bank Tabungan Negara.

Dalam perkembangan Bank Tabungan Negara telah melalui beberapa fase, yang telah diawali pada masa kemerdekaan. Berdasarkan Koniknklijk besluit No. 27 tanggal 1 oktober 1897 ditegaskan bahwa di Hindia Belanda didirikan Postpaarbank yang berkedudukan di Batavia (Jakarta). Peraturan tentang Postpaarbank dimasa berlakunya selalu ditinjau kembali dan untuk selanjutnya disempurnakan oleh Besluit Gubernur Jendral Hindia Belanda No.27 tahun 1934 yang telah dikenal dengan postpaarbank Ordonatie.

Pada tahun 1942, bala tentara Jepang membekukan Postpaarbank sebagai gantinya pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku pada tanggal 1 april 1942. 

Dengan diproklamasikannya kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945,Tyokin Kyoku diambil alih. Pada awal kyokin kyoku berganti nama menjadi Bank Tabungan Pos,setelah itu menjadi Bank Tabungan Pos RI, lalu menjadi Bank Tabungan Pos pada tahun 1950. pada tahun 1953 ditetapkan undang-undang No.36 tahun 1953 yang isinya mencabut postpaar bank ordinatie,selanjutanya Bank Tabungan Pos berganti menjadi Bank Tabungan Negara sesuai dengan peraturan Pemerintah Pengganti undang-undang No.4 tahun 1963 dengan undang-undang No.8 tahun 1965 ditetapakan pengintegrasian Bank Umum Negara dan Bank Tabungan Negara kedalam Bank Sentral.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.8 tentang pembentukan suatu Bank Tunggal sebagai satu-satunya Bank milik Negara yang menjalankan kegiatan Bank Sirkulasi, Bank sentral dan Bank umum, di keluarkan ketetapan Presiden RI No.17 tahun 1965 tentang pendirian Bank milik Negara yang diberinama Bank Negara Indonesia. Kedalam Bank Negara Indonesia dilebur menjadi Bank Indonesia, Bank Koperasi Tani dan Nelayan, Bank Umum Negara, Bank Tabungan Negara, dan Bank Pembangunan Indonesia ( Bank Industri Negara ) tidak diintegrasi.

Setelah Orde baru berhasil mengatur kembali kehidupan perekonomian di dahului jalur undang-undang pokok perbankan No.14 tahun 1967 ditetapkan undang-undang No. 20 tahun 1968 mengenai pendirian Bank Tabungan Negara. Di dalam undang-undang tersebut dinyatakan tugas pokok Bank Tabungan Negara diarahkan pada perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan nasional dengan jalan menghimpun dana-dana dari masyarakat terutama dalam bentuk tabungan .

Pada tahun 1974 pemerintah menetapkan kebijakan pembangunan perumahan untuk masyarakat menengah kebawah. Dan Bank Tabungan Negara ditunjuk sebagai wadah pembiayan Kredit Pemilikan Rumah ( KPR ) berdasarkan Surat Keputusan Mentri Keuangan  RI No.13-49/MK/IV/1974 tanggal  29 januari 1974. Berdasarkan surat keputusan tersebut maka Bank Tabungan Negara mempunyai tugas baru yaitu sebagai pemberi kredit perumahan dengan jaminan rumah dan tanah yang dibeli oleh kredit tersebut.

Pada tanggal 29 april 1989, Bank Tabungan Negara ditingkatkan oleh pemerintah menjadi Bank Umum diijinkannya Bank Tabungan Negara melaksanakan kegiatan penerimaan simpanan dalam bentuk giro dan keikutsertaan dalam kliring.

Upaya memperluas jaringan terus dilakuak BTN dan mulai tahun 1982 sampai 1990 dengan dengan mendirikan kantor cabang hampir diseluruh provinsi.dan status ini Bank Tabungan Negara mulai mengembangkan produk dan jasa secara leluasa.

Dalam peraturan pemerintah RI No.24 tahun 1992 tentang penyesuaian bentuk hukum Bank Tabungan Negara menjadi perusahaan perseroan disebutkan bahwa berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Bank Tabungan Negara harus disesuaikan dengan bentuk hukumnya dengan salah satu bentuk hukum sebagaimana yang dimaksud undang-undang tersebut.

Perubahan bentuk hukum tersebut menjadi Persero ini, didirikan dengan akte pendirian No.C2.6587 Hi.1.01 tahu 1992 tanggal 12 Agustus 1992, dan telah diumumkan dalam Berita Negara RI tanggal 11 september 1992 No.73, tambahan Berita Negara RI No.64 serta didaftarkan di dalam Register Kantor Pengadilan Negerii Jakarta  selatan tanggal 12 Agustus 1992 diubah No.603/b.p.t/WAPAN 1992 /PJNS. Oleh karena itu perubahan bentuk hukum tersebut menjadikan PT Bank Tabungan Negara (Persero) menjadi leluasa dibandingkan dengan sebelum ditekankan hanya sebagai Bank Tabungan Negara dan sebagai Bank Lembaga Pembiayaan Perumahan maka sejak 1 Agustus 1992 dengan kegiatannya diperluas menjadi Bank Umum (sumber Buku Sejarah PT Bank Tabungan Negara 

( Persero) Cabang Bandung))

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK TABUNGAN NEGARA

CABANG BANDUNG
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4.1.2.  Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Berdasarkan ketetapan Direksi PT. Bank Tabungan Negara ( Persero) struktur organisasi perusahaan PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) cabang Bandung.

Bentuk staf lini. Susunan organisasi PT Bank Tabungan Negara ( Persero) Cabang Bandung terdiri dari:

1. Branch Manager ( kepala cabang ) adalah seorang pejabat pimpinan yang diberik tanggung jawab untuk memimpin kantor cabang, bertanggung jawab langsung kepada direksi dan mempunyai bawahan langsung yaitu kepala seksi dan kantor kas.

Aktivitas utama kepala cabang yaitu:

d. Manajemen atau memenej (mengatur)
e. Mengelola bisnis, berkualitas dan pertumbuhan cabang sesuai peraturan yang ditetapakan kantor pusat dan pemerintah yang berlaku.

f. Menyimpulkan rencana kerja anggaran cabang serta mengevaluasinya.

g. Melakukan analisis atas hasil  usaha dan analisis penyimpangan target dan mengambil tindakan solusinya.

h. Menjamin bahwa pihak yang berkepentingan dapat menerima informasi yang benar, penting dan tepat waktu.

i. Menjamin kelancaran operasi cabang.

j. Mengembangkan dan menetapkan strategi untuk mendukung sasaran yang telah ditetapkan.

k. Melakukan monitor atas kinerja cabang dan mengambil tindakan untuk peningkatan kinerja.

l. Melakukan pengawasan melekat sesuai petunjuk yang telah ditentukan

m. Memberikan persetujuan transaksi sesuai dalam batas kewenangan.

n. Membuat perencanaan SDM (sumber daya manusia)
2. Deputi Branch Manager ( wakil Kepala cabag)

Adalah seorang pejabat yang berada dibawah kepala cabang yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin pelaksanaan aktivitas sehari-hari sesuaidangan bidangnya masing-masing, terdiri dari:

a. Wakil Kepala Cabang bidang retail (kepala bidang Retail Service sesuai struktur organisasi)

b. Wakil kepala cabang  bidang operasional ( kepala Cabang )

3. Assistant  Branch Manager ( pembantu kepala cabang ) adalah seorang pejabat yang berada di bawah kepala cabang yang diberi tanggung jawab untuk mengkoordinir pelaksanaan tugas dan pekerjaan dalam unit kerja yang sesuai dengan bidangnya di kantor cabang serta tugas khusus yang diberikan oleh kepala cabang terdiri dari:

a. Pembantu kepala cabang bidang Akunting dan Kontrol ( kepala bidang Akunting dan control sesuai dengan struktur organisasi)

b. Pembantu kepala cabang bidang penyelamatan kredit ( kepala bidang Loan Recovery  sesuai dengan struktur organisasi.)
4. Kepala Kantor Kas 

Kepala kantor kas bertanggung jawab penuh terhadap kepala kantor cabang dan mempunyai bawahan langsung yaitu teller, tata usaha, satpam, sopir dan pesuruh.

5. Sekretaris cabang yang bertugas mengatur segala aktivitas manajemen dan administrasi kesekretariatan cabang bandung.

6. Kepala Seksi adalah pejabat yang diserahi tugas memimpin seksi, Kepala Seksi terdiri dari:

a. Kepala Seksi Customer Service 

Customer Servce  mempunyai tugas pokok antara lain:

1.  Memberikan pelayanan tabungan loket Bank.

2. Memberikan pelayanan tabungan kantor pos

3. Melayani proses pembukuan rekening rupiah dan valas

4. Melayani pembayaran bunga deposito

5. Pelayanan nasabah lainya

6. Administrasi transaksi

7. Melakukan penjualan keluar

8. Memelihara rekening SL

b. Kepala Seksi Teller Service

Teller servise mempunyai fungsi pokok yaitu:

a. Melayani setoran tunai angsuran KPR cabang sendiri maupun cabang lain

b. Melayani penyimpanan tabungan  dan penarikan tabungan 

c. Melayani setoran deposito

d. Mengelola proses kas cabang 

e. Melayani kebutuhan nasabah

f. Menerima transaksi giro

c. Kepala Seksi Loan Service

Loan service mempunyai fungsi pokok sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan kepada nasabah

2. Memproses permohonan kredit

3. Menganalisa permohonan kredit

4. Keputusan kredit dan realisasi kredit

5. Pelunasan kredit dan pemeliharaan SL

d. Kepal Seksi Book Keeping dan Contol

Book keeping dan control memiliki fungsi utama sebagai berikut:

1. Kontol data transaksi harian 

2. Mengelola pembuktian transaksi

3. Pembuatan jurnal transaksi

4. Melakukan pencocokan GL dan SL

e. Kepala seksi transaction processing

f. Kepala seksi loan Administration

g. Kepala seksi General Branch Administration

h. Kepala seksi Financial Repoting dan Analysis

i. Kepala seksi Collection and Workont/ Loan Recovery

4.1.3.  Job Deskription 


Dalam penulisan laporan ini, penulis hanya akan menguraikan fungsi dari seksi-seksi saja. 

A. Uraian Jabatan Branch Manager (kepala cabang)

1.  Fungsi Kepala Cabang

  a.  Penyelenggaraan usaha bank di wilayah kantor cabang dalam batas  wewenang yang ditetapkan oleh direksi.

b. Mengelola keuangan, kekayaan bank dan kepagawaian di kantor cabang menurut peraturan direksi.

c.  Menghimpun dana melalui tabungan, deposito berjangka, giro, KPR, dan kredit lainya berdasarkan ketetapan direksi yang berlaku.

d.   Pengkajian awal pembukuan kantor kas dan mengusulkan pada direksi.

2.  Wewenang Kepala Cabang

a.  Penandatanganan akta, dokumen, surat, memo dan laporan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas kantor cabang bersama wakil kepala cabang/ pejabat lainnya ketentuan yang ditetapkan oleh direksi.

b.  Persetujuan pembayaran, penarikan dana dari bank dimana uang Bank disimpan dan tindakan dalam bideang keuangan berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam surat kuasa umum yang diterbitkan oleh direksi.

c.  Penandatanganan akta lainnya, kertas berharga dan dokumen yang karena sifatnya perlu wewenang diatur dalam surat khusus yang diterbitkan oleh direksi.

d. Pemberiaan instruksi tentang Realisasi KPR%, kredit lainnya,   penghimpunan dan pengelolaan dana dan pembayaran-pembayaran lain berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh direksi menurut tata cara yang berlaku.

e.   Penilaian prestasi kerja, sikap, dedikasi dan integrasi para karyawan di lingkungan direksi sebagai bahan penilaian atas pegawai yang bersangkutan.

f.   Pendelegasian wewenang atau sebagian wewenang pada wakil kepala cabang/kepala seksi berdasarkan  ketentuan yang ditetapkan oleh direksi.

g.  Penetapan penugasan kepada para pegawai dalam lingkungan kantor cabang.

h. Pengambilan keputusan melalui Rapat Komite Kredit (Rakomdit) berdasarkan pertimbangan dan analisa atau usulan proyek dan penilaian pemohon kredit yang disusun oleh seksi pengelolahan kredit dan wakil kepala cabang dalam rangka menyusun pendapat dan rekomendasi oleh direksi.

i.   Pengambilan langkah atau tindakan yang dianggap tidak perlu dalam rangka peningkatan penerimaan angsuran, peningkatan tabungan, deposito, giro dan pengamanan kredit.

j.  Penolakan usulan proyek dan permintaan kredit yang tidak sesuai dengan ketentuan dan cara yang layak berdasarkan wewenang yang ditetapkan oleh direksi.

k.   Pengambilan tindakan yang dianggap perlu dalam rangka penertiban di bidang kepegawaian untuk memelihara dan meningkatkan tertib kerja dan keserasian hubungan kerja dalam batas wewenang yang ditetapkan oleh direksi.

l. Mewakili direksi berdasarkan surat  kuasa dari direksi untuk melaksanakan tindakan hukum atrau tindakan lainya sebagai mana yang tercantum dalam surat kuasa dan melaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.

B.   Uraian Jabatan Deputi Branch Manager ( Wakil Kepala Cabang)
Fungsi pokok kepala cabang membantu kepala cabang dalam pengelolaan kegiatan usaha Bank khususnya mengenai tugas-tugas yang dilaksanakan oleh unit kerja yang menurut organisasi termasuk kedalam lingkup pengeloaan dan pengawasan kepala cabang

C. Uraian Jabatan Assistant Branch Manager 

1.  Fungsi pokok pembantu cabang untuk  mengkoordinasi pelaksanaan tugas dan pekerjaan dalam berbagai unit kerja di kantor cabang dan pelasanan tugas khusus yang diberikan kepada cabang.

D.  Uraian Tugas Pembantu  Kepala Cabang  

a.  Pemantauan atas pelaksanaan kerja sama di dalam pelaksanaan tugas dan fungsi semua unit kerja yang ada dalam kantor cabang secara umum dan penyampaian saran-saran kepada pimpinan cabang untuk penyempurnaan.

b.  Pengesahan atau kebenaran mutasi dan penerimaan uang tunai dari kantor kas atau kantor proyek ( sekota ) dan kas mobil termasuk pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran dokumen keuangan untuk selanjutnya diteruskan kepada kepala seksi pelayanan nasabah.

c.  pemantauan atas pelaksanaan tugas dan kegiatan kantor-kantor kas dan kantor proyek dealam wilayah kerja kantor cabang yang bersangkutan.

d.  koordinasi dan bertanggung jawab atas penaggulangan tunggakan dan pengaman kredit. 

E. Uraian Jabatan Seksi General Branch Manager

Tugas Seksi General Branch Manager

a. Pengaturan penugasan para pegawai di lingkungan kerjanya sesuai dengan fungsi masing-masing untuk ketertiban dan keselarasan pelaksanaan tugas.

b. Pengawasan dan pembinaan para pegawai di lingkungan kerjanya agar dapat mencapai prestasi kerja, dedikasi dan integrasi yang tinggi.

c. Pengadministrasian semua transaksi keuangan baik rekening individual, penerimaan maupun pengeluaran ke dalam buku besar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Pengumpulan dan pengelolaan data atas kegiatan dan usaha kantor cabang yang bersangkutan baik berupa data statistic non keuangan maupun data keuangan secara sistematis.

e. Penelitian dan pencocokan data-data laporan antara setiap uniot kerja di kantor cabang.

f. Penyusunan dan pendistribusian laporan keuangan dan laporan kegiatan secara berkala maupun insidentil untuk keperluan intern maupun ekstern sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

g. Pengadministrasian rekening antar kantor dan penyusunan laporannya.

h. Pembuatan Rekonsiliasi Bank secara bulanan.

i. Pemeriksaan kebenaran pembukuan dan penerbitan Nota Koreksi.

j. Penyimpanan bukti atas dasar pembukuan atau transaksi, laporan keuangan dan kebenaran lainnya secara sistematis.

k. Persetujuan atau pengesahan nota jurnal semua transaksi untuk dibukukan pada rekening buku besar.

l. Penyampaian data keuangan kepada :

1. Seksi pengelolaan dan pengembangan dana, sebagai bahan pemantaun dana serta menyusun laporan likuiditas dan cash ratio.

2. Seksi pengawasan dan pembinaan kredit, sebagai bahan pemantauan penerimaan angsuran, tunggakan, dan perencanaan lainnya.

3. Seksi pengelolaan kredit sebagai bahan pemantauan dana kredit dan dana jaminan yang di tahan.

4. Seksi pelayanan nasabah sebagai bahan pencatatan mutasi dan saldo Bank atau giro pos pada buku register masing-masing.

5. Seksi General Branch Administration sebagai bahan untuk pemantauan realisasi anggaran biaya dan investasi dalam rangka penyusunan Sumbangan Rencana Anggaran Tahunan (SRAT).

m. penyimpanan dan pengamanan bukti-bukti pembukuan secara sistematis dengan system.
4.1.3.1.  Aspek Kegiatan PT Bank Tabungan Negara (Persero).

Lapangan Usaha PT Bank Tabungan Negara ( Persero) Cabang Bandung dilaksanakan melalui pengumpulan dana Masyarkat dalam bentuk deposito, Tabungan, dan giro serta memanfaatkan dana tersebut dalam bentuk fasilitas kredit perumahan rakyat.

Dalam melakukan usahanya ini Bank Tabungan negara  membuka jaringan yang terbesar diseluruh wilayah Indonesia jaringan ini diperluas lagi melalui kerjasama dengan perum Pos dan Giro, terutama untuk transaksi tabungan serta penerimaan angsuran Kredit perumahan rakyat. Dengan jaringan pelayanan yang telah menyebar diseluruh Indonesia maka kegiatan dan usaha perbankan yang telah dan sedang dilakukan oeleh Bank Tabunagn Negara Yaitu:

Dengan cara mengeluarkan produk–produk yang sama seperti halnya bank umum konvensional lainnya, secara garis besar produk-produk yang ditawarkan Bank Tabungan Negara mempunyai 3 bidang usaha, yaitu :

1.  Produk dana, meliputi :

a. Tabungan Batara, merupakan jenis simpanan pihak ketioga yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat melalui loket BTN

b.  Tabanas Batara, merupakan jenis tabungan bebas yang diselenggarakan oleh BTN melalui loket-loket kantor pos di seluruh wilayah Indonesia

c. Giro BTN, simpanan pihak ketiga pada Bank yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat baik secara tunai maupun non tunai dengan menggunakan cek atau bilyet atau surat lain yang disepakati

d. Deposito berjangka BTN, merupakan simpanan pihak ketiga yang diselenggarakan oleh BTN yang penarikannya ditentukan dalam jangka waktu yang telah ditentukan

e.  Sertifikat Deposito BTN, merupakan surat berharga atas tunjuk dalam Rupiah yang merupakan Surat Pengakuan Utang dari Bank dan dapat diperjualbelikan

f.   Taperum – PNS, merupakan tabungan khusus yang disediakan untuk setiap PNS melalui pemotongan gaji setiap bulannya sebagai sarana untuk mendapatkan fasilitas bantuan perumahan baik untuk uang muka KPR maupun untuk membangun rumah di atas tanah sendiri.

2.  Produk Kredit, meliputi :

a. Kredit Perumahan, merupakan kredit yang diberikan BTN kepada masyarakat berupa Kredit Pemilikan Rumah ( KPR ) dan kredit perumahan non KPR.

b.  Kredit Perumahan non KPR, diantaranya Kredit Swagriya ( KSG ), Kredit Griya Multi ( KGM ), Kredit Griya Sembada ( KGS ), dan Kredit Yasa Griya ( KYG ).

c.  Kredit Umum, kredit yang diberikan oleh BTN kepada masyarakat yang sifatnya umum, kredit ini meliputi Kredit Usaha Kecil ( KUK ), Kredit Investasi ( KI ).


3.  Produk jasa, meliputi:

a.  ATM Batara, yaitu suatu mesin yang secara otomatis bekerja sebagai teller untuk   melayani nasabah.

b.  Kiriman uang (transfer), merupakan layanan yang diberikan BTN kepada nasabah yang ingin mengirim uang ke kota lain baik di dalam maupun di luar negri.

c.  Inkaso, merupaka penagihan yang dilakukan BTN kepada pihak yang wajib membayar berdasarkan suatu warkat inkaso untuk kepentingan dan atas resiko pihak yang mempunyai tagihan.

d.  Safe Deposito Box BTN, adalah yang pelayanan BTN dalam bentuk penyewaan wadah atau box yang di rancang khusus untuk menyimpan barang berhaga atau dokumen penting untuk jangka waktu tertentu.

e.   Setoran ONH, yaitu bentuk pelayanan dari BTN yang khusus diperuntukan bagi umat islam yang berminat untuk menunaikan ibadah haji.

f.  Setoran pajak dan non pajak, sebagai Bank Umum BTN ikut membantu pemerintah melayani masyarakat untuk menerima setoran pajak dan penerima bukan pajak lainya.

g. Remittance Service, merupakan jas pelayanan kiriman Uang (KU) yang dilaksanakan atas kerja sama antara BTN dengan BSN ( Bank Simpanan  Malasia).

h.   Ekspor dan impor

i.    Jual beli Valuta Asing ( Money Changer ), jasa pelayanan kepada mayarakat yang  ingin membeli atau menjual mata uang asing .

j.  Travelleer Check, murupakan cek yang di keluarkan oleh lembaga penerbit atau issuer sebagai sarana pengganti uang tunai dalam melakukan perjalanan.

4.1.3.2.  Kedudukan, Visi dan Misi

1. kedudukan 

kedudukan dari kantor BTN pusat adalah Jl. Gajamada No.1 Jakarta 10310, sedangkan Kantor Induk Jabar berkedudukan di Jl. Jawa No.7 Bandung.

2. Visi dan Misi

Visi dan Misi dari BTN adalah menjadi bank komersial yang sehat dan modern serta mampu memperoleh keuntungan yang memadai untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan mengutamakan usahanya di bidang pembiayaan perumahan rakyat dalam rangka menunjang pembangunan nasional.

3. Misi cabang secara keseluruhan

a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan industri kepada masyarakat lapisan menengah kebawah, serta menyadiakan produk dan jasa perbankan lainya

b. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya anusia bank tabungan negara yang berkualitas dan professional serta memiliki integritas yang tinggi.

c. Memenihi komitmen kepada pemengang saham yaitu menghasilkan laba dan pendapatan perusahaan yang tinggi serta ikut mendukung program pembangunan perumahan nasional.

d. Menyelenggarakan manajemen perbankan sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan Good Coporate Governance.

e.   Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkunganya.

4.2.   Pembahasan Penelitian

4.2.1.   Biaya Dana (Cost Of Fund)

Assets Liabilities Management sangat berperan di dalam proses pengambilan keputusan bagi sebuah bank, untuk dapat bersaing di dalam memenangkankanya serta melakukan optimalisasi keuntungan guna mencapai target tujuan bank itu sendiri sebagaimana yang telah di tetapkan oleh jajaran direksi di dalam corprate plan baik dengan memanfaatkan asset atau modal.

Kebijakan di dalam liabilities menagement akan berdampak kepada kemampuan bank di dalam pengumpulan dana, biaya yang harus di keluarkan serta strategi-strategi merketing yang harus di rumuskan agar di dalam operasional mobilisasi dana tersebut dapat berjalan dengan optimal, sehinga tidak hanya mempu memenangkan persaingan tetapi juga efisiensi di dalam pembiayaanya.


Bank yang belum go publik di dalam pengumpulan dana menciptakan berbagai macam features untuk menarik pasar (deposan), sedangkan bagi bank telah go publik selain jenis simpanan tersebut dalamm pendanaan ya akan menerbitkan saham yang di jual di bursa saham.

Jenis simpanan-simpanan bank secara umum dapat di kelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu:

4. GIRO (Demand Deposits). Adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikanya dapat dilakukan setaiap saat dengan mempergunakan cek, surat perintah pembayaran lainya atau dengan cara pemindahbukuan.

5. Deposits (Time Deposits). Adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang penarikanya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antar pihak ke tiga dengan bank yang besangkutan.

6. Tabungan (Saving). Adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syatar-syarat tertentu, bahkan sekarang dapat di lakukan setiap saat secara tunai yaitu melalui ATM.

Selain melalui berbagai jenis simpanan, bank juga dapat melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan danaya melalui pinjaman antar bank terutama untuk pemenuhan kebutuhan dananya melalui pinjaman antar bank terutama untuk memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya biaya dana:

Besar kecilnya biaya dana dapat dihimpun bank akan sangat terpengaruh oleh berbagai factor antara lain:

1. Komposisi jenis dana.

2. Tingkat bunga dana di masyarakat.

3. Jangka waktu pengedapan dana.

4. Volume dana itu sendiri.

5. Biaya operasionil

6. Unloanable fund

4.2.2. Perhitungan Biaya Dana ( Cost Of Fund)

Beban yang mempangaruhi besarnya biaya dana (COF) adalah promosi yang berkaitan dengan kegiatan penghimpunan dana, sebagai bank yang bergerak di segmen kredit perumahan. Komposisi dana tersebut yang mendorong biaya dana (COF) cukup memiliki beban tambahan berupa biaya promosi.

Rata-Rata Bunga Tertimbang

Perkembangan data simpanandan bunga rata-rata tertimbang Bank Tabungan Negara Cabang Bandung  pada table 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1

Bunga Rata-rata Tertimbang

	TAHUN  1998
	
	
	
	

	Sumber Dana
	Jumlah Dana
	Komposisi
	Tingkat Bunga
	Bunga Rata-rata tertimbang

	 
	Rp
	(%)
	%
	 

	Giro
	27.648,-
	3.698
	6.5
	0.240

	Kewajiban segara Lain 
	19.465,-
	2.603
	10
	0.260

	Tabungan
	113.913,-
	15.236
	13
	1.980

	Deposito barjangka
	300.558,-
	40.200
	17
	6.834

	Kewajiban Lainya
	132.665,-
	17.744
	
	 

	Bunga &beban ymh dibayar
	70.213,-
	9.391
	 
	 

	Modal di setor
	0,-
	0
	
	 

	Laba yang ditahan
	83.188,-
	11.126
	
	 

	 
	747.650,-
	100
	 
	9.314

	TAHUN 1999
	
	
	
	

	Sumber Dana
	Jumlah Dana
	Komposisi
	Tingkat Bunga
	Bunga Rata-rata tertimbang

	 
	Rp
	(%)
	%
	 

	Giro
	38.727,-
	4.923
	6
	0.295

	Kewajiban segara Lain 
	21.456,-
	2.728
	10.5
	0.286

	Tabungan
	115.872,-
	14.731
	12
	1.767

	Deposito barjangka
	341.443,-
	42.407
	16
	6.785

	Kewajiban Lainya
	184.770,-
	23.489
	
	 

	Bunga & beban ymh dibayar
	76.092,-
	9.673
	
	 

	Modal di setor
	0,-
	0
	 
	 

	Laba ditahan
	46.239,-
	5.878
	 
	 

	 
	786.599,-
	100
	 
	9.133

	
	
	
	
	

	TAHUN 2000
	
	
	
	

	Sumber Dana
	Jumlah Dana
	Komposisi
	Tingkat Bunga
	Bunga Rata-rata tertimbang

	 
	Rp
	(%)
	%
	 

	Giro
	33.994,-
	4.586
	5
	0.229

	Kewajiban segara Lain 
	2.665,-
	0.359
	9
	0.032

	Tabungan
	238,567,-
	32.188
	9.5
	3.057

	Deposito barjangka
	442.852,-
	59.751
	12
	7.170

	Kewajiban Lainya
	(1.668,-)
	(0.225)
	
	 

	Bunga & beban ymh dibayar
	2.434,-
	0.328
	
	 

	Modal di setor
	0,-
	0
	 
	 

	Laba ditahan
	22.318,-
	3.011
	 
	 

	 
	741.162,-
	100
	 
	10.488

	
	
	
	
	

	TAHUN 2001
	
	
	
	

	Sumber Dana
	Jumlah Dana
	Komposisi
	Tingkat Bunga
	Bunga Rata-rata tertimbang

	 
	Rp
	(%)
	%
	 

	Giro
	34.616,-
	1.771
	7
	0.123

	Kewajiban segara Lain 
	1.809,-
	0.092
	9.5
	0.008

	Tabungan
	236.478,-
	12.104
	10
	1.210

	Deposito barjangka
	1.595.913,-
	81.684
	12,5
	10.210

	Kewajiban Lainya
	6.078,-
	0.311
	
	 

	Bunga & beban ymh dibayar
	7.318,-
	0.374
	
	 

	Modal di setor
	0,-
	0
	 
	 

	Laba ditahan
	71.550,-
	3.662
	 
	 

	 
	1.953.762,-
	100
	 
	11.551

	TAHUN 2002
	
	
	
	

	Sumber Dana
	Jumlah Dana
	Komposisi
	Tingkat Bunga
	Bunga Rata-rata tertimbang

	 
	Rp
	(%)
	%
	 

	Giro
	46.326,-
	4.472
	7,5
	0.335

	Kewajiban segara Lain 
	1.175,-
	0.113
	9.5
	0.011

	Tabungan
	285.633,-
	27.575
	10
	2.757

	Deposito barjangka
	660.704,-
	63.785
	12
	7.654

	Kewajiban Lainya
	1.366,-
	0.132
	
	 

	Bunga & beban ymh dibayar
	5.344,-
	0.516
	
	 

	Modal di setor
	0,-
	0
	 
	 

	Laba ditahan
	35.278,-
	3.407
	 
	 

	 
	1.035.826,-
	100
	 
	10.80



Berdasarkan gambar di atas nampak bahwa perubahan komposisi simpanan berdampak pada perubahan bunga rata-rata tertimbang dan sangatlah wajar bahwa perubahan deposito berjangka mempunyai tingkat suku bunga tinggi yang berdampak biaya dana. Pada tahun 1998 jumlah bunga rata-rata tertimbangnya 9,314,dan pada tahun 1999 mengalami penurunan  menjadi 9,133 penurunan ini di akibatkan oleh penurunan tingkat bunga dan pada tahun 2000 jumlah bunga rata-rata tertimbang meningkat dari pada tahun 1999 yaitu 10,488  meningkatnya jumlah bunga rata-rata terimbang di akibatkan adanya min pada kewajiban lainya walaupun tingkat bunga menurun, pada tahun 2001 jumlah rata-rata bunga tertimbang terus mengalami peningkatan 11,551 meningkatnya bunga rata-rata tertimbang di karenakan makin meningkatkan jumlah kewajiban bank (meningkatnya deposito berjangka) dan pada tahun 2002 jumlah rata-rata bunga tertimbang meningkat kembali yaitu 10,80 lebih kecil dindingkan dengan jumlah bunga rata-rata tertimbang tahun- tahun sebelumnya. 

Unloanable Fund


Untuk mengetahui seberapa besar biaya dana yang di perlukan oleh bank penulis menghitung berapa besar dana yang tidak menghasilkan laba (unloanabel fund) yang di gunakan oleh bank dengan cara:

Unloanable fund di dalam bank terdiri dari:

1. Legal Reserver Requitment

2. Working Capital Reserver Requitment

3. Seasonal Reserver Requitment

4. Cylical Reserver Requitment

5. Idle Fund

Berbagai macam unloanable fund tersebut akan memperkecil jumlah dana bank yang perlu di pertahankan dalan bank untuk berbagai keperluan dan trobosan. Semakin besar jumlah unloanable fund maka harga/biaya yang dihimpun juga kan semakin mahal, dan sebaliknya.

Unloanable Fund 

Aktiva Tetap


Rp xxx

Reserver Requitment
Rp xxx  +

Tahun  1998 

Aktiva Tetap


Rp 23.195

Reserver Requitment
            Rp  0.973 +





RP 24.163

Tahun 1999

Aktiva Tetap


Rp 25.611

Reserver Requitment
            Rp  1.254 +





RP 26.865

Tahun 2000

Aktiva Tetap


Rp 30.417

Reserver Requitment
            Rp  6.050 +





RP 36.467

Tahun 2001

Aktiva Tetap


Rp 31.237

Reserver Requitment
            Rp  5.341 +





RP 36.578

Tahun 2002

Aktiva Tetap


Rp 31.737

Reserver Requitment
            Rp  0         +





RP 31.373

Tabel 4.2


Unloanable Fund


	Tahun
	Aktiva Tetap
	Reserver Requitment
	Unloanable Fund

	1998
	23.195,-
	973,-
	24.168,-

	1999
	25.611,-
	1.254.-
	26.865,-

	2000
	30.417,-
	6.050,-
	36.467,-

	2001
	31.237,-
	5.341,-
	36.578,-

	2002
	31.737,-
	0,-
	31.373,-


Unloanabel fund pada Bank Tabungan Negara pada tahun 1998 yaitu Rp 24.168,- tahun 1999 dana unloanabel fund meningkat menjadi Rp 26.865,-  pada tahun 2000 juga meningkat menjadi Rp 36.467,- dan pada tahun 2001 Rp 36.578,- sedangkan pada tahun 2002 unloanabel fund menurun menjadi 31.373,-. Unloanabel fund dihitung untuk mengetahui seberapa banyak atau seberapa besar dana yang tidak menghasilkan laba atau dana diam pada Bank Tabungan Negara.

Total Unloanable Fund

Total Loanabel Fund  ini di hitung untuk mengetahui seberapa besar dana dari pihak ketiga yang telah di dapat oleh bank dari pihak ke tiga, yang  gunakan oleh bank ke dalam kredit yang diberikan yang bertujuan untuk mendapatkan laba dari kredit yang diberikan tersebut.

Total Unloanable Fund = Total Dana – Jumlah Unloanabel

Total Unloanabel Fund  1998 = 747.650 – 24.168

Total Unloanabel Fund  1999 = 786.599 – 26.865

Total Unloanabel Fund  2000 = 741.162 – 36.467

Total Unloanabel Fund  2001 = 1.953,762 – 36.578

Total Unloanabel Fund  2002 = 1.035,826 – 31.737

Table 4.3.


Total Loanable Fund


	Tahun
	Total Dana
	Jumlah Unloanabel Fund
	Total Loanabel Fund

	1998
	747.650,-
	24.168,-
	723.482,-

	1999
	786.599,-
	26.865,-
	759.734,-

	2000
	741.162,-
	36.467,-
	704.584,-

	2001
	1.953.762,-
	36.578,-
	1.917.184,-

	2002
	1.035.826,-
	31.737,-
	1.004.089,-


Total Loanable Fund pada Bank Tabungan Negara pada tahun 1998 sebanyak Rp 723.482,- dana ini telah dikurangi jumlah unloanable fund, pada tahun 1999 loanable fund meningkat sebanyak Rp 759.734,- ini dikarenakan meningkatnya jumlah dana dari pihak ke tiga, pada tahun 2000 loanable funding juga meningkat yaitu Rp 704.584,- dan pada tahun 2001 juga meningkat lebih besar dan dana dari pihak ke tigapun meningkat menjadi 1.917.184,- lebih besar di bandingkan dengan tahun sebelum dan sesudahnya, sedangkan pada tahun 2002 loanabel fund menurun bila di bandingkan dengan tahun 2001 yaitu Rp 1.004.089,-.

Rasio Unloanable Fund

Rasio Unloanabel di hitung untuk mengetahui berapa persen unloanabel fund pada Bank  Tabungan Negara untuk setiap periodenya.

Rasio Unloanable Fund = Jumlah Unloanable fund   x 100%





     Total Dana

Rasio Unloanable Fund  1998 =   24.168     x 100%  = 3,23



                 747.650

Rasio Unloanable Fund  1999 =   26.865     x 100%  = 3,41



                 786.599

Rasio Unloanable Fund  2000 =   36.467     x 100%  = 4,92



                 741.162

Rasio Unloanable Fund  2001 =   36.578     x 100%  = 1,87



               1.953,762

Rasio Unloanable Fund  2002 =   31.737     x 100%  = 3,03



               1.035,826

Tabel 4.4

Rasio Unloanable Fund

	Tahun
	Jml Unloanabel Fund 
	Total Dana 
	Rasio ULF %

	1998
	24.168,-
	747.650,-
	3,23

	1999
	26.865,-
	786.599,-
	3,41

	2000
	36.467,-
	741.162,-
	4,92

	2001
	36.578,-
	1.953.762,-
	1,87

	2002
	31.737,-
	1.035.826,-
	3,03

	
	
	
	



Dari tabel 4.4. dapat di ketahui rasio unloanable fund pada tahun 1998 3,23 % dari jumlah ULF di bagi Total Dana di kali seratus persen, pada tahun 1999 3,41 %, dan pada tahun 2000 4,92 % , pada tahu 2001 1,87 % lebih kecil dari pada tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2002 3,03 %.

Biaya Dana (Cost Of Fund) adalah biaya yang langsung di keluarkan oleh bank untuk mendapatkan sejumlah dana tersebut. Jenis biaya dana ini sering disebut pula cost of mixed fund atau cost of blended fund yaitu seluruh direct cost yang di keluarkan oleh bank untuk mendapatkan berbagai macam jenis dana tersebut. 

Cost Of  Fund  =  Bunga Rata-rata Tertimbang%           x 100%



      total Dana% - Uloanabel Fund %

Cost Of  Fund 1998
=                 9.314 %      x 100%


                          100 % - 3.23%

=     9,62

Cost Of  Fund 1999
=                   9.207 %      x 100%


                          100% - 3.41%

=     9,45

Cost Of  Fund 2000
=                    10.488%      x 100%


                         100% - 4.92%

=     11,03

Cost Of  Fund 2001
=                 11.57%         x 100%


                          100% - 1.87%

=     11,77

Cost Of  Fund 2002
=                   10.80%       x 100%


                           100% - 3.03%

=     11,13

Tabel 4.5.

Biaya Dana (Cost Of Fund)
	Tahun
	% BRT 
	Total Dana
	% ULF
	COF %

	1998
	9.314
	100%
	3.23
	9.62

	1999
	9.207
	100%
	3.41
	9.45

	2000
	10.488
	100%
	4.92
	11.03

	2001
	11.57
	100%
	1.87
	11.77

	2002
	10.80
	100%
	3.03
	11.13


Biaya Dana (Cost Of Fund) dapat di lihat pada table 4.5 dimana biaya dana pada tahun 1998 sebesar 9,62 %, pada tahun 1999 9,45%, pada tahun 2000 11,03%, dan pada tahun 2001 11,77%, sedangkan pada tahun 2002 11,13%. Biaya Dana di atas ini menujukan besarnya pengeluaran bank yang digunakan untuk 

membayar bunga simpanan dan biaya lainya yang digunakan untuk mendapatkan dana atau modal bank untuk setiap periodenya.

4.2.3.  Return On Asset (ROA)


Return On Asset (ROA) merupakan alat ukur bagi perusahaan dalam dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset yang ada, dan salah satu asset yang digunakan oleh bank untuk memperoleh laba adalah kredit yang diberikan, kredit yang diberikan itu termasuk asset karena asset bank adalah kewajiban bank ditambah modal bank.  Prolehan laba bank yang paling besar adalah  kredit yang diberikan.

Return On Asset
=        EBIT (Earning  Before Interest Tax)                                


                           

  Total Aktiva

Tebel 4.6

Return On Asset (ROA)

	Tahun
	EBIT
	Total Aktiva
	ROA (%)

	1998
	34.892,-
	758.226,-
	4.60

	1999
	46.239,-
	839.578,-
	5.50

	2000
	22.318,-
	753.927,-
	2.96

	2001
	71.558,-
	2.063.904,-
	3.47

	2002
	35.278,-
	1.050.895,-
	3.36


Tingkat pengembalian  laba dengan menggunakan asset mengalami penurunan karena bila dilihat dari laba yang diperoleh tiap tahunya sangat kecil laba yang di peroleh bak ini sangat kecil ini bisanya diakibatkan banyaknya biaya yang keluar pada bank, pada  tahun 1998 4,60%  pada 1999 5,50%  sedangkan pada tahun 2000 yaitu 2,96% dan pada tahun 2001 3,47% tahun 2002 3,36%.

4.2.4 Perkembangan Biaya Dana Terhadap Return On Asset

Perkembangan Biaya Dana (Cost OF Fund) terhadap Return On asset dari perhitungan yang telah penulis lakukan dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

Grafik di atas menunjukan ada hubungan negative  atara biaya dana terhadap retutn on asset, dimana pada saat biaya dana (COF) retun on asset (ROA) mengalami penurunan, ini berarti makin banyak biaya yang keluar maka laba yang di peroleh berkurang atau menurun. Grafik ini bisa di lihat kebenarnya dengan melakuakn uji statistic. 

4.2.5. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang di tetapkan pada BAB III selajutnya akan di uji untuk di ketahui apakah terdapat pengaruh dari Biaya Dana (Cost Of Fund) sebagai variable bebas terhadap return On Asset sebagai variable terikat namun untuk memudahkan perhitunganya penulis mebuat tabulasi sebagai berikut ini.

Tabel 4.7

Tabulasi Data X dan Y

	Tahun
	x
	y
	x2
	y2
	xy

	1998
	9.62
	4.60
	92.5444
	21.16
	44.252

	1999
	9.45
	5.50
	89.3025
	30.25
	51.975

	2000
	11.03
	2.96
	121.5625
	8.7616
	32.6488

	2001
	11.77
	3.47
	138.1856
	12.0409
	40.8419

	2002
	11.17
	3.36
	124.7689
	11.2896
	37.5312

	Jumlah
	53.04
	19.89
	566.3639
	83.5021
	207.2489


Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kedua variabel tersebut maka alat uji statistic yang digunakan adalah koefiseien korelasi linier sederhana dengan rumus seperti dibawah ini:
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Jika di lihat dari hasil perhitungan, maka biaya dana dengan Return On Asset menunjukan angka -0.928  angka ini menunjukan korelasi yang sangat tinggi antara biaya dana dengan return on asset dan tidak searah. Ini berarti jika biaya dana kecil, maka return on asset naik (besar) dan juga sebaliknya  jika biaya dana naik (besar) maka return on asset turun (kecil)

Sedangkan besarnya hubungan antara kedua variabel dinyatakan dengan koefisien determinasi, yaitu :

Kd = r2 x 100 %

      = -0.9282 x 100%

      = 0.861184 x100%

      = 86,11%


Dengan perhitungan keofisien determinasi diperoleh biaya dana berpengaruh terhadap return on asset sebesar 86,11% dan sisanya 13,89% di pengaruhi oleh faktor lain.

Sedangkan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima atau ditolak, maka pengujian tersebut adalah dengan menghitung t tabelnya. Untuk pengujian hipotesis tersebut digunakan uji statistik dengan rumus sebagai berikut : 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung sebesar -11.578 dengan koefisien determinasi sebesar 86,11% taraf signifikan ( ( ) = 5 %, maka ½( = 0,025, dengan demikian -11.578 t hitung > ttabel 3.182, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Biaya Dana (Cost Of Fund) terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam penetapan biaya biaya dana berpengaruh  terhadap ruturn on asset di PT. Bank Tabungan Negara cabang Bandung. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan statistik yang menyimpulkan  bahwa biaya dana berpengaruh biaya dana terhadap return on asset.

 H1 ditolak                      




H1 ditolak


                             Ho diterima



                

             -11.578       -3.182                       -3.182

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

1. Dari hasil analisis pada Laporan Keuangan yang dilakukan pada Bank Tabungan Negara Cabang Bandung  yang bertujuan untuk menghitung biaya dana terhadap perolehan laba dengan menggunakan asset yang ada pada bank tersebut. Biaya yang diperoleh dari hasil perhitungan setelah di hitung, dimana biaya dana pada tahun 1998 sebesar 9.62 %, pada tahun 1999 9,45%, pada tahun 2000 11,03%, dan pada tahun 2001 11,77%, sedangkan pada tahun 2002 11.13%. Biaya Dana di atas ini menujukan besarnya pengeluaran bank yang digunakan untuk membayar bunga simpanan dan biaya lainya yang digunakan untuk mendapatkan dana atau modal bank.

2. Perkembangan return on asset dari tahun ke tahun mengalami perubahan pada tahun 1998  return on asset yang di dapat adalah 4,60% sedangkan pada tahun 1999 yaitu lebih besar dari pada tahun 1998 sebesar 5,50%, dan tahun 2000 menurun bahkan lebih kecil dari pendapatan tahun-tahun sebelumya sebesar 2,96%, pada tahun 2001 sebesar 3,47% dan tahun 2002 3,36%. perolehan laba dari asset yang digunakan tersebut merupakan laba sebelum bunga dan pajak pada bank atau perusahaan. 

3. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung sebesar -11,578 dengan koefisien determinasi sebesar 86,11% taraf signifikan ( ( ) = 5 %, maka ½( = 0,025, dengan demikian -11,578 t hitung > ttabel 3,182, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Biaya Dana (Cost Of Fund) terhadap Return On Asset.

Pengaruh biaya dana ini merupakan biaya yang paling besar pada suatu bank karena lebih dari 50% di pengaruhi oleh biaya dana dan yang lainya di pengaruhi oleh factor-faktor lain. Disamping itu korelasinya tinggi.

5.2. Saran

1. Biaya dana yang di hitung di atas sangat besar jumlahnya oleh karena itu bank harus bias menekan besarnya biaya dana tersebut pada biaya dana tidak langsungya yaitu seperti biaya promosi.

2. Kecilnya laba yang diperoleh bank sangat di pengaruhi oleh jumlah investasi dan juga besarnya biaya  oleh karena itu bank harus bias meningkatkan besarnya laba dengan cara menambah besarnya investasi, dan kredit yang diberikan.

3. Pengaruh biaya dana terhadap return on asset merupakan biaya yang mempunyai pengaruh sangat besar oleh karena itu bank harus mempertimbangkanya dan salah satu cara agar biaya yang besar itu bisa di bayar oleh bank, bank harus menambah asset lebih besar lagi, menabah fasilitas yang lebih baik lagi seperti memperbanyak kantor kas, ATM, dan pelayanan lainya ini bertujuan agar Bank Tabungan Negara bisa menarik minat dari nasabah atau dana dari pihak ke tiga agar asset yang di gunakan juga bertambah.
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